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LEMBAR EKSEKUTIF 

 

Rahma Putri Fatiah. 8135161232. Laporan Praktek Kerja Lapangan 

(PKL). Visio Incubator. Program Studi Pendidikan Bisnis, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Februari 2019. 

 Praktek kerja lapangan (PKL) ini diselenggarakan untuk 

memberikan gambaran mengenai dunia kerja yang sesungguhnya kepada 

praktikan. Dengan adanya PKL ini dapat memberikan pengalaman 

kepada praktikan sebelum turun langsung terjun ke dunia kerja. Praktikan 

melakukan PKL di PT. Visio Incubator, yang beralamat di Jl. Gatot 

Subroto Kav. 51, RT.5/RW.4, Kuningan Timur, Setia Budi, Kota Jakarta 

Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950. 

 PKL ini terhitung mulai 28 Januari 2019 sampai 28 Februari 

2019. Selama PKL praktikan di tempatkan di divisi Digital Marketing. 

Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan adalah mengolah account 

instagram Visio, dengan membuat konten instagram yang menarik 

berdasarkan analisis SWOT, dilengkapi dengan membuat caption kalimat 

yang menarik untuk postingan instagram Visio, mempelajari strategi yang 

dilakukan oleh pesaing, serta membuat konten pemasaran di website 

Visio. Praktikan menemukan kendala diantaranya kurangnya suatu 

sosialisasi antar karyawan yang baik dan sarana peralatan kantor yang 

kurang baik. 

 Dengan adanya penemuan kendala tersebut, seorang praktikan 

memiliki cara untuk menyelesaikan kendala tersebut yaitu dengan 

memperbaiki suatu cara yang terbaru dalam melakukan suatu sosialisasi 

karyawan dan mahasiswa magang untuk kedepannya dan praktikan 

menggunakan laptop pribadi. 

Selama PKL praktikan mendapatkan banyak pengalaman yang 

diperoleh dari divisi Digital Marketing, sehingga dapat dijadikan 

gambaran dalam memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, serta dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan semangat yang tinggi terhadap 

tugas yang diberikan. 
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selama satu bulan; 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

  Semakin banyaknya lulusan setiap tahunnya dari masing-masing 

universitas, belum menjamin semuanya dapat langsung berkerja. Sehingga 

semakin ketat pula dalam mencari lapangan pekerjaan. Hal tersebut 

menimbulkan suatu problem yang harus dihadapi oleh mahasiswa saat ini. 

Dengan semakin ketatnya persaingan sangat diperlukan berbagai 

keterampilan dan pengalaman yang mendukung sesuai dengan keahlian 

yang dimiliki agar dapat bersaing di dunia perkerjaan saat ini.  

Berdasarkan survei yang terjadi di kehidupan sehari-hari untuk saat ini 

kepintaran tidak menjamin dapat menolong bersaing di dunia kerja. Agar 

dapat bersaing harus pula di lengkapi dengan pengetahuan, keterampilan 

dan pengalaman. 

 Tidak hanya itu saja, melainkan problem yang dihadapi ialah 

adanya perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK) yang semakin canggih. 

Dengan adanya hal tersebut menuntut agar mahasiswa dapat mengikuti 

perkembangan IPTEK yang terjadi saat ini. Dengan semakin banyaknya 

mahasiswa yang mengikuti perkembangan IPTEK, dapat mengurangi 

tingkat pengangguran di Indonesia. Sehingga Indonesia dapat 

menghasilkan tenaga kerja yang profesional dan dapat bersaing di era 
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globalisasi terutama dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). Oleh karena itu diperlukannya suatu pengembangan diri masing-

masing individu menjadi lebih baik agar dapat menghasilkan tenaga kerja 

yang memiliki kompetensi yang berkualitas. Sehingga sangat diperlukan 

suatu pelatihan sebelum benar-benar terjun langsung ke dalam dunia 

pekerjaan. Yaitu pelatihan saat di universitas yang biasanya disebut PKL.  

 Di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) memiliki program PKL 

tersendiri, dimana pihak Universitas memberikan kebebasan kepada 

mahasiswa kapan akan melakukan PKL tersebut. Namun kebanyakan dari 

mahasiswa memilih melakukan PKL saat liburan semester. Dengan 

adanya PKL yang diterapkan oleh UNJ tersebut, dapat sangat membantu 

mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman atau gambaran secara global 

mengenai dunia kerja. Tidak hanya itu saja melainkan dari pihak 

Universitas pun dapat menghasilkan mahasiswa yang berkualitas baik di 

dalam dunia pekerja maupun pendidik. 

 Oleh karena itu, sebagai mahasiswa S1 Pendidikan Bisnis, dengan 

adanya program PKL ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

melalui pengalaman yang sangat berharga yang diberikan oleh perusahaan 

kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL. Dengan adanya PKL ini 

mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku 

perkuliahan ke dalam perusahaan yang dituju oleh praktikan. Serta dapat 

menjadikan mahasiswa menjadi bertanggung jawab dan professional 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Sehingga dengan hal ini 
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dapat menjadikan salah satu upaya yang sangat membantu untuk 

menghasilkan lulusan mahasiswa yang berkualitas bagi UNJ. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan latar belakang diatas, PKL dimaksudkan untuk: 

1. Memperoleh wawasan dan pengetahuan tentang perkerjaan Marketing 

di divisi Digital Marketing di Visio Incubator; 

2. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja praktikan di dalam 

divisi Digital Marketing di Visio Incubator; 

3. Mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama di perkuliahan 

ke dalam perusahaan yang dituju untuk melaksanakan PKL; 

4. Memperoleh pengalaman kerja sebelum memasuki ke dalam dunia 

kerja yang sesungguhnya; 

5. Menambah relasi pertemanan di dalam dunia kerja selama kurang lebih 

satu bulan; 

  Sedangkan tujuan dari program praktek kerja lapangan (PKL) 

Pendidikan Bisnis: 

1. Untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan 

dan keterampilan mahasiswa sesuai dengan program studi yang di 

tempuh; 
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2. Untuk meningkatkan pengalaman kerja sebelum terjun langsung 

kedalam dunia kerja sesungguhnya; 

3. Untuk menerapkan dan mengembangkan pengetahuan yang di peroleh 

selama di bangku perkuliahan; 

4. Untuk membina dan meningkatkan hubungan kerjasama antara UNJ 

dengan instansi kerja pemerintah maupun swasta lainnya; 

5. Untuk dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar dapat 

mengembangkan sikap displin, bertanggung jawab, kreatif, dan inisiatif 

yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

 Dalam program PKL ini mahasiswa diharapkan mendapatkan hasil 

dan memperoleh manfaat yang positif bagi praktikan, Fakultas Ekonomi 

serta lembaga tempat praktikan sebagai berikut: 

 

Bagi praktikan: 

a. Dapat membandingkan ilmu yang telah diterima di bangku perkuliahan 

dengan tempat PKL di Visio Incubator. 

b. Dapat mengaplikasikan secara langsung ilmu yang telah diterima di 

bangku perkuliahan kedalam tempat PKL di Visio Incubator. 
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c. Dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan khususnya di 

divisi pemasaran (marketing). 

d. Sebagai sarana untuk dapat melatih kedisiplinan dan tanggug jawab 

praktikan dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

e. Menjadi sarana untuk mempersiapkan diri sebelum terjun langsung 

kedalam dunia kerja. 

 

Bagi Fakultas Ekonomi UNJ: 

a. Dapat menambah relasi kerjasama antar UNJ khususnya Fakultas 

Ekonomi dengan para instansi perusahaan pemerintah maupun swasta. 

b. Dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam mencari pekerjaan 

di zaman MEA saat ini. 

c. Dapat sebagai bahan evaluasi UNJ khususnya Fakultas Ekonomi 

program studi Pendidikan Bisnis dalam menghasilkan tenaga kerja 

yang kreatif dan inovatif untuk kedepannya. 

 

Bagi Perusahaan: 

a. Dapat menambah relasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung 

jawab sosial kelembagaan. 

b. Membina dan  mendidik  tenaga  kerja  yang  terampil  dan  kompeten 

sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan sumber daya 

manusia yang sesuai dengan kebutuhannya. 
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c. Menjaga jalin hubungan yang teratur dan dinamis antara Visio 

Incubator dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 

d. Membantu meringankan kegiatan operasioanal instansi dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

 Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Visio Incubator yang 

ditempatkan di divisi Digital Marketing. Berikut ini merupakan informasi 

tempat pelaksanaan PKL: 

Nama Instansi  : Visio Incubator 

Alamat   : Jl. Gatot Subroto Kav. 51, RT.5/RW.4, Kuningan  

Timur, Setia Budi, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12950. 

Telepon / Fax  : 0818 0633 2500 

Email   : Visiocubator@gmail.com 

Website  : www.visiocubator.id 

 Alasan praktikan memilih perusahaan Visio Incubator sebagai 

tempat PKL adalah: 

1. Visio incubator merupakan perusahaan yang dapat memberikan 

kesempatan kepada anak-anak muda untuk dapat berkreatif serta 



 

7 

 

 

berinovasi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak 

muda jaman sekarang. Serta praktikan ingin merasakan bagaimana 

berkerja dengan suasana yang nyaman yang tentunya berbeda dari 

yang lainnya yaitu bekerja dengan suasana di café. Dengan suasana 

yang seperti itu dapat menambahkan inspirasi ide serta semangat kerja 

praktikan setiap harinya.  

2. Penempatan praktikan di Visio Incubator pada bagian Digital 

Marketing sangat sesuai dengan program studi Pendidikan Bisnis, 

sehingga praktikan dapat langsung mempraktikan ilmu yang diperoleh 

di dalam masa perkuliahan ke dalam dunia kerja. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

 Waktu praktek kerja lapangan (PKL) dilaksanakan selama satu 

bulan. Terhitung dari tanggal 28 Januari 2019 s/d 28 Februari 2019. Dalam 

melaksanakan PKL waktu kerja yang ditentukan oleh visio incubator yaitu 

dari Senin sampai Jumat pukul 08.30 s/d 17.00 WIB. Adapun perincian 

dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Observasi Tempat PKL 

 Pada tahap ini, praktikan melakukan pencarian lowongan magang 

via aplikasi online, kemudian mencoba observasi awal ke perusahaan yang 

akan menjadi tempat PKL sambil menunggu panggilan interview. 

Observasi mulai dilakukan dari bulan Desember 2018. Kemudian 
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praktikan memastikan apakah instansi tersebut menerima karyawan PKL 

dan menanyakan syarat-syarat administrasi yang dibutuhkan untuk 

melamar kerja sebagai karyawan PKL. Pada tahap observasi ini praktikan 

mendatangi langsung Biro Administrasi Visio Incubator dan sudah 

membawa curriculum vitae. Saat melakukan kunjungan langsung 

praktikan ternyata langsung di interview oleh CEO Visio Incubator, tidak 

butuh waktu lama atau panggilan interview lagi, paktikan langsung 

dinyatakan di terima. 

2. Tahap Persiapan PKL 

 Dalam tahap ini, praktikan di berikan waktu oleh perusahaan untuk 

mengurus pemberkasan surat pengantar dari UNJ. Praktikan membuat 

surat pengantar permohonan izin PKL dari fakultas kemudian parktikan 

mengisi web untuk membuat surat yaitu http://bakh.unj.ac.id/sipermawa, 

setelah mengisi format kemudian praktikan hanya menungu waktu 1-2 hari 

surat tersebut selesai. Selanjutnya praktikan memberikan surat pengantar 

PKL kepada Visio Incubator . 

3. Tahap Pelaksanaan PKL 

 Praktikan melaksanakan PKL selama 1 bulan, terhitung sejka 

tanggal 28 Januari s/d 28 Februari 2019. Dengan waktu kerja sebanyak 

lima hari kerja ( Senin – Jumat ) dalam seminggu. Ketentuan waktu kerja 

PKL di Visio Incubator sebagai berikut: 

http://bakh.unj.ac.id/sipermawa
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Tabel I. 1 Jadwal Kerja 

Hari Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin - Jumat 08.30 - 17.00 WIB 12.00 - 13.00 
Sumber : Data diolah oleh penulis 

4. Tahap Penulisan PKL 

 Penulisan laporan PKL dilakukan saat selesai melaksanakan PKL. 

Data untuk menyusun laporan PKL praktikan melakukan komunikasi 

dengan pembimbing di tempat PKL. Untuk melengkapi lampiran laporan 

praktikan, praktikan memfoto jobdesk yang diberikan setiap harinya 

ataupun sarana yang biasa di laksanakan untuk pelaksanaan PKL. Selain 

itu praktikan mencari resume materi terkait yang dibutuhkan melalui web 

internet maupun mengunjungin perpustakaan. 

 Setelah semua data dan informasi di peroleh, praktikan segera 

langsung membuat laporan PKL. Kemudian praktikan melakukan 

konsultasi dengan dosen pembimbing terkait laporan PKL yang telah 

dibuat. Laporan di butuhkan  praktikan sebagai salah satu syarat kelulusan 

mahasiswa Pendidikan Bisnis, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ). 

Tabel I. 2 Jadwal Pelaksanaan PKL 

Bulan / 

Tahapan 
Jan Feb Mart Apr Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des 

Perkuliahan 

& Observasi 
                        

Persiapan                         

Pelaksanaan 

PKL 
                        



 

10 

 

 

Penulisan 

Laporan dan 

Bimbingan 

dengan 

dospem 

PKL 

                        

Pelaksanaan 

Sidang PKL 
                        

Sumber : Data diolah oleh penulis 

Keterangan: 

                
  

Perkuliahan 

 

      
Persiapan  

 

      
Penulisan Laporan dan Bimbingan  

dengan dospem PKL 

  Observasi 

 

      Pelaksanaan PKL 

 

      Pelaksanaan Sidang PKL 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan 

Visio Incubator berdiri berdasarkan berbagai suatu permasalahan 

yang sangat besar terjadi di dunia startup di Indonesia ialah keterbatasan 

suatu dana dan keahlian yang lebih untuk mengembangkan suatu startup 

yang dimiliki. Berdirinya suatu perusahaan ini berawal hanya dari sebuah 

percakapan semata yang tidak mungkin terjadi namun pada nyatanya dapat 

terjadi. Inti dari percakapannya ialah “mereka memiliki suatu ide yang 

sangat bagus, namun ide tersebut terhambat untuk diwujudkan, karena 

masalah anggaran dana”.  

Dengan melihat suatu permasalahan yang terjadi dari 

pengalamannya dan di masyarakat, kemudian langsung mewujudkan ide 

tersebut dan Visio Incubator berhasil langsung mengambil suatu peluang 

terbesar itu. Sekaligus sesuai dengan slogan pemasaran yang kami miliki 

yaitu “Are you hustling, fast, and fearless?” dengan slogan tersebut di 

dukung pula dengan program yang kami miliki ialah  mendapatkan 

kesempatan program belajar intensif selama tiga bulan dengan mentor 

expert di bidangnya, akses pendanaan ke investor, ruang kerja gratis, dan 

masih banyak lagi yang lainnya.  
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Selama kurang lebih 12 bulan yang lalu, kami berhasil membuat 

berbagai pergerakan untuk mewujudkan berbagai misi visio incubator 

dalam empower para pendiri startup di Indonesia. Tujuan kami sedari awal 

yaitu ingin membangun ekosistem startup Indonesia.  

Dedikasi kami untuk terus membuktikan secara terus menerus dan 

memperluas jaringan kami, sehingga tidak hanya menghasilkan manfaat 

bagi para pendiri startup di daerah namun juga di seluruh Indonesia. 

Dengan kata lain adalah untuk empowering para vision founders. 

Sehingga kami pun membuat suatu acara bernama Demo Day, 

melalui acara tersebut kami dapat melihat para startup yang sudah selama 

ini kami bina di Batch 2 bertumbuh sangat cepat dengan membuat manfaat 

bagi sekitarnya dan tentunya juga dapat menghasilkan revenue untuk 

bisnis mereka. Visio incubator sepanjang tahunnya terus berusaha 

meningkatkan kualitas jasanya dalam memberikan manfaat dari dampak 

sosial bagi ekosistem startup Indonesia melalui workshop edukatif, 

konsultasi bisnis, seminar, festival dll. Yang berhubungan dengan suatu 

dunia pemasaran.  

 

Visi dan Misi Visio Incubator 

Visi Visio Incubator: 

Membentuk suatu relasi antara para Startup Indonesia yang berhubungan 

dengan suatu kondisi perebutan atau kompetisi yang terjadi dalam sebuah 

persaingan tingkatan internasional. 
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Misi Visio Incubator: 

1. Menciptakan suatu organisasi baru dengan berbagai keunikan yang 

berbeda dalam kelompok startup di Indonesia secara kondusif melalui 

pengembangan infrastruktur Sumber Daya Manusia (SDM) dan 

infrastruktur teknologi; 

2. Membentuk suatu sistem dasar yang menunjang sosial dan ekonomi 

pertumbuhan startup yang terhubung dengan para mentor yang handal, 

investor individual yang professional, dan fasilitas pendanaan modal 

yang terjamin untuk masa depan; 

3. Memperluas hubungan dengan para startup lainnya yang terhubung 

dengan sebuah kelompok organisme dari berbagai lingkungan mulai 

dari swasta, kampus, sampai pemerintah secara kreatif; 

4. Menciptakan aneka ragam stratup baru untuk kedepannya, sampai 

tercapainya semua tujuan pada tahun 2020; 

5. Mewujudkan suatu kesatuan pemerataan kemampuan yang dimiliki 

stratup secara internasional baik dari sisi sumber daya manusia (SDM), 

fisik, dan teknologi informasi (IT); 
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Logo Perusahaan Visio Incubator 

 

Sumber: https://visioincubator.id               

Gambar II. 1 Logo Perusahaan 

   

 

Makna Logo Warna Perusahaan: 

Biru : Menjadikan suatu symbol produktifitas perusahaan, 

serta   sebagai warna yang  menggambarkan ketenangan 

dan bersifat professional. Sehingga warna biru ini 

memberikan suatu efek lain yang melambangkan 

kepercayaan. 

Ungu : Memberikan kesan perasaan damai, saling memahami, 

serta bijaksana yang memiliki unsur kemewahan. 

Pink : Melambangkan suatu perasaan yang halus, dan terjamin 

kemurniannya (keasliannya) yang terpercaya. 

 

https://visioincubator.id/
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B. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi adalah Suatu susunan dan hubungan antara tiap 

bagian secara posisi yang ada pada perusahaaan dalam menjalin kegiatan 

operasional untuk mencapai tujuan. Menurut Budiasih (2012) 

mengemukakan struktur organisasi merupakan susunan sistem hubungan 

antara posisi kepemimpinan yang ada dalam organisasi. 

Dengan adanya struktur organisasi di dalam perusahaan dapat 

diharapkan dengan mudah mencapai tujuan perusahaan serta pengawasan 

kepada karyawaan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Selain itu dengan adanya struktur organisasi dapat memberikan 

kemudahaan kepada karyawan dalam menjalankan tugasnya, karena 

dengan adanya struktur organisasi karyawan dapat mengetahui 

kedudukannya serta dapat mengetahui batasan karyawan dalam 

mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya.  

Sehingga dengan adanya struktur organisasi dapat mengurangi 

kesalahpahaman tugas dan tanggung jawab setiap karyawan. Berikut 

adalah struktur organisasi keseluruhan di Visio Incubator, antara lain: 
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Sumber: https://visioincubator.id/deck2018 

Gambar II. 2 Struktur Perusahaan 

 

Chief Executive Officer (CEO) : Hendriko Firman S.Hum 

Credit Marketing Officer (CMO) : Ogy Winenriandhika S.H 

Human Resource Department (HRD): Andhika Clavin S.E 

Management Operational  : Resty Suparno S. Kep 

Headoff Design   : Karina Sari A.Md 

Sosial Media Officier   : Yosha Andrean S.E 

  Sedangkan untuk struktur organisasi di divisi marketing, tempat 

praktikan melaksanakan PKL, berikut struktur organisasi divisi marketing 

antara lain: 

https://visioincubator.id/deck2018
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Sumber: https://visioincubator.id/deck2018 

Gambar II. 3 Struktur Organisasi Divisi Marketing 

 

Berdasarkan struktur organisasi divisi marketing di atas. Praktikan 

melaksanakan PKL khususnya di divisi Digital Marketing yang 

mempunyai tugas mengelolah account media social perusahaan yaitu 

account instagram Visio, dengan membuat konten instagram berdasarkan 

analisis SWOT, dilengkapi dengan membuat konten caption kalimat untuk 

postingan instagram Visio, dan membuat konten pemasaran di website 

Visio. Pada divisi Digital Marketing, praktikan melaksanakan PKL berada 

di bawah naungan CMO. CMO dapat langsung memberikan tugasnya 

mengenai promosi branding sampai selling perusahaan. 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Visio incubator pada saat ini memiliki berbagai macam relasi dan 

kerjasama dengan berbagai instalansi pemerintah maupun perusahaan 

https://visioincubator.id/deck2018
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swasta, dengan adanya suatu kerja sama tersebut dapat membangun 

peningkatan pertumbuhan perusahaan untuk kedepannya agar dapat 

berkembang dengan para startup yang lainnya. Adapun tugas dan 

wewenang Visio Incubator meliputi: 

1. Empowering para pendiri startup (founders) untuk menguasai bisnis 

rintisan digital (startup) melalui incubasi startup, seminar, workshop, 

festival dll. 

2. Memberikan tools, petunjuk dan koneksi pada para fouders untuk 

membuka bisnis mereka agar berjalan dengan lebih efisien. 

3. Kami membantu para founder untuk build and scale bisnis startup 

mereka menjadi startup yang menghasilkan “financial return”. 

Dalam mencapai semua tugas dan kewajiban perusahaan, tidak 

lepas dari para kerja keras karyawan di dalamnya. Berikut Deskripsi kerja 

para pegawai perusahaan: 

1. Chief Executive Officer (CEO) 

Berikut tugas dan tanggung jawab dari Chief Executive Officer (CEO): 

 Merencanakan, mengelola, dan menganalisis segala aktivitas 

fungsional bisnis seperti operasional, sumber daya manusia, 

keuangan dan pemasaran. 
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 Merencanakan dan mengelola proses penganggaran, lalu 

mengamati dan menganalisis apabila ada kenganjalan dalam 

prakteknya. 

 Mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan strategi perusahaan 

dengan keefektivan dan biaya seefisien mungkin. 

 Merencanakan dan mengelola kinerja pada sumber daya manusia 

agar sumber daya manusia yang berkompeten teridentifikasi dan 

dapat ditempatkan pada posisi yang sesuai sehingga dapat 

memaksimalkan kinerja perusahaan. 

 Merencanakan, mengelola, dan mengeksekusi perencanaan strategi 

bisnis atau korporat baik untuk jangka waktu menengah maupun 

panjang dengan mengacu pada visi dan misi perusahaan. 

 Mengambil berbagai keputusan strategis yang berdampak baik bagi 

sustainabilitas perusahaan berdasarkan hasil analisis data dan fakta 

baik yang telah menjadi jejak rekam (record) perusahaan maupun 

analisis terhadap berbagai faktor lingkungan bisnis. 

 Menjaga sustainabilitas keunggulan kompetitif perusahaan dan 

meningkatkan kompetensi utama perusahaan dan 

mengimplementasikannya. 

 Membuat kebijakan, prosedur, dan standar pada organisasi 

perusahaan. 



 

20 

 

 

 Menganalisis segala masalah dalam perusahaan dan 

mengkoordinasikan manajemen puncak dalam menyelesaikan 

masalah tersebut secara efektif dan efisien. 

 Membuat keputusan strategis dalam hal integrasi, divestasi, 

investasi, aliansi, dan joint venture. 

 

2. Credit Marketing Officer (CMO) 

Berikut tugas dan tanggung jawab dari Credit Marketing Officer 

(CMO): 

 Credit marketing officer (CMO) memiliki tugas dalam mencari 

order sekaligus mensurveynya. 

 CMO pun memiliki tanggung jawab untuk menjaga kelancaran 

angsuran. 

 Bertanggung jawab menagih konsumen yang disurvey ketika 

mengalami penunggakan. 

 Mampu menjaga hubungan baik dengan konsumen untuk menjaga 

kualitas kredit. 

 

3. Human Resource Development (HRD) 

Berikut tugas dan tanggung jawab dari Human Resource Development 

(HRD): 

 Bertanggung jawab mengelola dan mengembangkan sumber daya 

manusia. Dalam hal ini termasuk perencanaan, pelaksanaan dan 
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pengawasan sumber daya manusia dan pengembangan kualitas 

sumber daya manusia. 

 Membuat sistem HR yang efektif dan efisien, misalnya dengan 

membuat SOP, job description, training and development system 

dll. 

 Bertanggung jawab penuh dalam proses rekrutmen karyawan, 

mulai dari mencari calon karyawan, wawancara hingga seleksi. 

 Melakukan seleksi, promosi, transfering dan demosi pada 

karyawan yang dianggap perlu. 

 Melakukan kegiatan pembinaan, pelatihan dan kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan pengembangan kemampuan, potensi, 

mental, keterampilan dan pengetahuan karyawan yang sesuai 

dengan standar perusahaan. 

 Bertangggung jawab pada hal yang berhubungan dengan absensi 

karyawan, perhitungan gaji, bonus dan tunjangan. 

 Membuat kontrak kerja karyawan serta memperbaharui masa 

berlakunya kontrak kerja. 

 Melakukan tindakan disipliner pada karyawan yang melanggar 

peraturan atau kebijakan perusahaan. 

 

4. Management Operational 

 Mengelola dan mengarahkan tim operasi untuk mencapai target 

bisnis. 
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 Membantu untuk mengembangkan atau memperbarui prosedur 

operasi standar untuk semua kegiatan operasional bisnis. 

 Membangun hubungan yang kuat dengan menangani masalah dan 

keluhan pelanggan secara tepat waktu. 

 Memberikan penilaian karyawan, promosi, kompensasi dan 

pemutusan hubungan kerja berdasarkan tinjauan kinerja. 

 Memberikan dukungan operasional dan bimbingan kepada staf. 

 Membantu mengembangkan anggaran operasional dan modal. 

 Memantau dan mengendalikan pengeluaran sesuai anggaran yang 

dialokasikan. 

 Membantu dalam mewawancarai, merekrut dan melatih kandidat. 

 Mengelola penugasan kerja dan alokasi untuk staf. 

 Meninjau kinerja dan memberikan umpan balik kinerja kepada 

staf. 

 Menyimpan dokumentasi yang akurat dan jelas untuk prosedur dan 

kegiatan operasional. 

 Memastikan tim mengikuti prosedur operasi standar untuk semua 

fungsi operasional. 

 Melakukan pertemuan rutin dengan tim untuk membahas tentang 

masalah, masalah, pembaruan, dll. 

 Mendukung risiko operasional dan proses audit untuk tujuan 

pemeliharaan preventif. 

 



 

23 

 

 

5. Headoff Design 

 Mampu memadukan unsur seni, visual, dan juga bahasa yang 

disesuikan dengan desain yang dibuat untuk memudahkan 

penerimaan pesan yang ingin disampaikan. 

 Mampu menciptakan karya visual yang komunikatif agar mudah di 

pahami dan mudah di mengerti. 

 Memiliki inovasi terbaru yang disesuaikan dengan kebutuhan 

zamannya. 

 Mampu mengolah suatu pesan dengan suatu pesan dengan cara 

yang unik. 

 Mampu memainkan desain yang informative dan persuasive 

sehingga dapat memainkan emosional para konsumen. 

 

6. Sosial Media Officier 

 Terus mengupdate informasi yang mengalir tentang tren terbaru. 

 Melakukan pengecekan tentang kompetitor anda, lantas 

mengevaluasi apakah anda telah melakukan hal yang benar untuk 

kemajuan perusahaan/bisnis. 

 Membentuk personal connection dengan audience atau klien anda. 

 Melakukan tracking dengan me-mention akun orang-

orang/klien/brand lain serta layanan customer service dengan 

merespon komentar dan menjawab pertanyaan, selain itu juga siap 
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menghadapi komplain/respon tak enak dari orang lain terhadap 

brand. 

 Rutin mengecek dan melakukan perbaikan konten. 

 Meningkatkan advocacy brand melalui word of mouth marketing. 

 Meningkatkan trust dan kredibilitas di mata komunitas. 

 Gunakan juga social media untuk sales/marketing. 

 Serta adanya benefit melalui SEO. 

 

Berikut pemaparan penjelasan pekerjaan di bagian marketing ialah: 

1. Business Development memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

menciptakan pendapatan serta citra perusahaan yang dimulai dari 

pelanggan, pasar, dan relasi. 

2. Digital Marketing, bertepatan praktikan melaksanakan PKL di bagian 

digital marketing yang Media Planner memiliki tugas dan tanggung 

jawab untuk mengidentifikasi platform media yang terbaik untuk 

mengiklankan produk dari klien. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melakukan PKL di Visio Incubator. Praktikan di 

tempatkan di Innovation Room Kementrian Tenaga Kerja yang beralamat 

di Jl. Gatot Subroto Kav. 51, RT.5/RW.4, Kuningan Timur, Setia Budi, 

Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950. Selama 

menjalankan masa PKL, paktikan di tempatkan di divisi Digital 

Marketing. Yang praktikan lakukan selama PKL di divisi digital marketing 

antara lain mengelolah account media social perusahaan yaitu account 

instagram Visio, dengan membuat konten instagram yang menarik 

berdasarkan analisis SWOT, dilengkapi dengan membuat caption kalimat 

yang menarik pula untuk postingan instagram Visio, mempelajari strategi 

yang dilakukan oleh pesaing, serta membuat konten pemasaran di website 

Visio. Selama praktikan mendapatkan jobdesk yang kurang di mengerti, 

tidak malu untuk bertanya dan belajar kembali dari berbagai sumber.  

Praktikan melakukan suatu pekerjaan yang sangat membantu divisi 

Digital Marketing dalam menjalankan kegiatan opearasionalnya pada: 
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1. Bidang Pemasaran 

2. Bidang aplikasi media sosial 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan melakukan pekerjaan di dua 

tempat. Pada tanggal 28 Januari - 15 Januari 2019 praktikan melaksanakan 

pekerjaannya di innovation room Kementrian Tenaga Kerja, yang 

beralamat di Jl. Gatot Subroto Kav. 51, RT.5/RW.4, Kuningan Timur, 

Setia Budi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12950, 

dan pada tanggal 16 Februari – 28 Februari 2019 praktikan melaksanakan 

pekerjaannya  di UNAS menara 1&2 yang beralamat di Jl. Harsono RM 

No.1 RT 09/04 Ragunan, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan. Praktikan 

melaksanakan pekerjaannya di divisi Digital Marketing yang bersifat 

pemasaran. Sebelum memulai pekerjaan praktikan di jelaskan terlebih 

dahulu mengenai pekerjaan apa yang dikerjaan di divisi Digital Marketing. 

Adapun penjabaran pekerjaan yang dilakukan praktikan yaitu: 

1. Bidang Pemasaran 

 Mempelajari strategi yang dilakukan oleh pesaing 

Seorang digital marketing harus mampu mempelajari 

strategi perusahaan pesaing serta mampu melihat tren yang terjadi 

saat ini. Hal tersebut wajib di laksanakan guna agar mampu 

mempertahankan perusahaannya. Langkah-langkah dalam 

mempelajari strategi pesaing antara lain: 
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1. Praktikan mencari terlebih dahulu kekurangan dari pemasaran  

pesaing. 

2. Setelah menemukan kekurangannya, praktikan mencoba untuk 

mencari ide kreatif untuk meningkatkan sistem pemasaran 

perusahaan. 

3. Praktikan mulai mempelajari strategi yang dilakukan oleh 

pesaing yang bidangnya yang sejenis dan sesuai dengan tren 

yang terjadi. 

4. Praktikan mencoba mengajukan suatu konten yang dimiliki 

kepada CEO, dan pembimbing. 

 

 Membuat konten perusahaan 

Dalam membuat konten diperlukannya suatu ide yang sangat 

kreatif agar suatu konten yang kita miliki dapat langsung di setuju 

oleh CEO dan pembimbing. Selama praktikan membuat suatu 

konten, praktikan membuat berbagai macam konten guna untuk 

menghindari ketidak setujunya terhadap konten yang di buat. 

Berikut langkah-langkah membuat konten perusahaan: 

1. Praktikan mempelajari terlebih dahulu konten-konten yang 

telah di buat untuk perusahaan. 

2. Praktikan mencoba menciptakan suatu konten yang baru yang 

belum ada di konten sebelumnya. 
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3. Praktikan mencari suatu referensi ide yang menarik untuk 

diajukan kepada CEO dan pembimbing. 

4. Setelah menemukan beberapa ide konten, kemudian praktikan 

mencoba untuk mengkonfrimasi ide konten tersebut kepada 

CEO dan pembimbing. 

5. Setelah di setujui konten oleh CEO dan pembimbing, langkah 

selanjutnya praktikan harus tetap berkomunikasi dengan divisi 

yang lainnya agar tercapainya suatu konten yang maksimal. 

6. Praktikan selanjutnya berkoordinasi dengan divisi Headoff 

Design mengenai desain dari konten tersebut. 

7. Setelah design sudah dibuat dan disetujui oleh CEO dan 

pembimbing, kemudian praktikan membuat caption untuk 

posting di instagram. 

 

2. Bidang Aplikasi Media Sosial 

 Mengelolah account media social perusahaan  

Di dalam mengelola account media sosial perusahaan, 

seorang digital marketing memiliki tugas untuk mengolah account 

instagram Visio, dengan membuat konten instagram yang menarik 

berdasarkan analisis SWOT, dengan dilengkapi caption kalimat 

yang menarik pula untuk postingan instagram Visio. Seorang 

digital marketing harus mampu menguasai semua media sosial saat 
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ini, dan berupaya membuat tampilan media sosial yang sangat 

menarik sehingga memiliki banyak pengikut (followers). 

Praktikan membuat profil akun instagram, dengan tampilan 

highlight instagram yang dibuat dengan konsep warna ungu dengan 

desain yang sangat menarik dan cukup jelas kegiatan yang terdapat 

di dalam highlight tersebut. Tidak hanya itu saja melainkan 

praktikan membuat ide tampilan yang menarik pula untuk konsep 

desain postingan. 

Dengan dibuatnya konsep design seperti itu dapat membuat 

tampilan instagram menjadi lebih menarik dan semakin dapat pula 

menarik minat pengguna instagram lainnya untuk mencari tau 

informasi mengenai perusahaan tersebut. 

 Mengembangkan website perusahaan 

Website di dalam perusaahan sangatlah penting khususnya 

dalam memasarkan suatu jasa yang dimiliki. Maka dari itu untuk 

mengembangkan website dapat dengan membuat konten 

pemasaran yang menarik dan dapat dimengerti di website Visio. 

Kemudian praktikan mencoba untuk mengembangkan ide 

dengan kalimat – kalimat yang menarik secara lebih banyak lagi.  

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan yang diberikan, 

praktikan selalu mengerjakannya dengan semaksimal mungkin agar dapat 
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menyelesaikannya dengan hasil yang maksimal, namun di dalam 

mengerjakan pekerjaannya, praktikan mendapatkan suatu kendala yang 

terjadi. Dengan adanya suatu kendala mengakibatkan pekerjaan yang 

diberikan mengalami keterhambatan atau tidak kondusif. Terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi atau dialami oleh praktikan, diantaranya: 

1. Sosialisasi Karyawan yang kurang baik 

Pada awal pelaksanaan PKL, kendala yang dihadapi oleh 

praktikan adalah sosialisasi awal antar seluruh karyawan yang 

tidak dilakukan oleh perusahaan. Yang dimana perusahaan hanya 

memperkenalkan sebatas karyawan yang bagian marketing saja 

selebihnya tidak. Dengan hal tersebut praktikan merasa menjadi 

suatu kendala, karena praktikan belum memiliki pengalaman di 

dalam lingkungan pekerjaan. Dengan adanya suatu kendala 

tersebut membuat praktikan dengan karyawan yang lainnya yang 

bukan bagian marketing tidak saling mengenal satu sama lain. 

2. Sarana peralatan kantor yang kurang baik 

Pada saat praktikan PKL, praktikan melakukan suatu 

promosi branding perusahaan di media sosial sangat membutuhkan 

suatu koneksi internet, namun koneksi internet Wireless Fidelity 

(WIFI) di tempat praktikan melaksanakan PKL tidak berfungsi 

dengan baik, dan tidak disediakannya laptop oleh perusahaan. 

Sehingga dengan adanya kendala tersebut sangat memperlambat 

suatu pekerjaan praktikan menjadi tidak produktif. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan adanya suatu kendala selama praktikan melaksanakan 

PKL, maka praktikan selalu berusaha untuk menyelesaikannya segala 

tugas dan tanggung jawabnya. Untuk mengatasi kendala yang terjadi 

terdapat berbagai cara mengatasi kendala tersebut, sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Karyawan yang kurang baik 

Praktikan menyadari bahwa proses sosialisasi karyawan di awal 

masa kerjanya sangat diperlukan untuk menjaga kenyamanan dan 

ketentraman dalam bekerja. Menurut Veithzal Rivai (2010:261) 

mengemukakan pengertian sosialisasi bahwa, sosialisasi adalah proses 

dimana organisasi membawa karyawan baru ke dalam budaya. 

Sosialisasi merupakan suatu proses yang paling penting ketika individu 

baru pertama kali mengambil atau memulai suatu pekerjaan. Dengan 

adanya suatu kendala yang terjadi dalam kurangnya sosialisasi antar 

karyawan, maka praktikan selama melaksanakan PKL harus dapat 

memiliki inisiatif yang tinggi dalam menyesuaikan diri dengan 

karyawan yang lainnya, dan perusahaan dapat memperbaiki langkah – 

langkah dalam melakukan sosialisasi.  

Ibid, hlm 261 berpendapat bahwa langkah – langkah melakukan 

sosialisasi adalah:  

1. Sosialisasi antisipasi merupakan melibatkan semua aktivitas 

individu sebelum memasuki organisasi. 
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2. Akomodasi merupakan menyediaan sesuatu yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

3. Peran manajemen merupakan penyesuaian harapan dan permintaan 

kelompok kerja. 

Karna di dalam perusahaan perlu menanamkan nilai yang sama 

pada setiap karyawannya. Kebersamaan dalam menganut budaya atau 

nilai yang sama menciptakan rasa kesatuan dan percaya dari masing-

masing karyawan.  

Menurut Gea (2005:147) mengemukakan pengertian budaya organisasi 

bahwa, budaya organisasi atau perusahaan merupakan satu unsur 

terpenting dalam perusahaan yang hakikatnya mengarah pada perilaku 

yang dianggap tepat, mengikat, dan memotivasi setiap individu yang 

ada di dalamnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bila hal itu telah terjadi maka akan 

tercipta lingkungan kerja yang baik dan sehat. Lingkungan seperti itu 

dapat membangun kreativitas dan komitmen yang tinggi dari para 

karyawan sehingga pada akhirnya mereka mampu memperbaiki 

kinerja serta mengakomodasi berbagai perubahan dalam perusahaan ke 

arah yang positif. 
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2. Sarana peralatan kantor yang kurang baik 

  Keberhasilan perusahaan dalam mencapai suatu tujuan sangat 

diinginkan oleh semua pendiri perusahaan. Dalam mencapai suatu 

keberhasilan tersebut sangat diperlukannya suatu fasilitas yang sangat 

mendukung dan menunjang tugas atau pekerjaan karyawan. Mukhneri 

(2008:32) mengatakan bahwa fasilitas perkantoraan merupakan segala 

bentuk sarana dan prasarana dalam melaksanakan  pekerjaan kantor.  

Sarana adalah fasilitas yang digunakan secara langsung, sedangkan 

prasarana adalah fasilitas penunjang bagi terlaksananya pekerjaan kantor. 

Oleh karena itu apabila suatu sarana dan prasarana kantor sudah 

lengkap  dan dapat  berfungsi dengan baik, Febriarti (2015:10) akan 

memberikan dampak positif baik untuk karyawan maupun pelanggannya. 

Bagi karyawan fasilitas kantor yang lengkap akan menunjang kinerja 

karyawan tersebut, sedangkan bagi pelanggan dengan fasilitas kantor yang 

memadai akan memberikan rasa nyaman dan kepuasan ketika proses 

layanan berlangsung. 

Untuk mengatasi kendala yang kedua ini praktikan menghimbau 

agar perusahaan memperbanyak Wireless Fidelity (WIFI) di setiap 

ruangan agar suatu pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan untuk 
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kendala tidak disediakannya laptop oleh perusahaan maka praktikan dapat 

membawanya sendiri. Berdasarkan teori diatas untuk mengatasi suatu 

kendala ini dapat disimpulkan bahwa fasilitas perkantoran yang lengkap 

dapat memberikan dampak positif bagi karyawan ialah sangat membantu 

karyawan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga dapat dengan 

mudah untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Selama melaksanakan PKL, praktikan dapat memperoleh banyak 

manfaat, dan tujuan mulai dari mendapatkan pengetahuan, sampai teman 

yang baru dengan berbagai karakter sifat manusia yang beraneka ragam. 

Tidak hanya itu saja melainkan praktikan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang sudah di peroleh di bangku perkuliahan ke dalam dunia 

kerja. Dalam kurang lebih satu bulan praktikan melaksanakan PKL di 

Visio Incubator, praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah di 

pelajari kedalam dunia bisnis, diantaranya: 

1. Praktikan dapat melihat secara langsung bagaimana hal yang harus di 

persiapkan dalam berbisnis, mulai dari manajemen awalnya, sampai 

mengaplikasikannya. Yang dimana itu semua di peroleh dari pelajaran 

di bangku kuliah mata perkuliahan pengantar manajemen, pengantar 

bisnis, manajemen pemasaran dan manajemen penjualan. 

2. Praktikan dapat melihat dan menilai secara langsung mengenai suatu 

etika bisnis yang dilakukan dalam perusahaan tersebut. Yang dimana 

ilmu tersebut diperoleh di mata kuliah etika bisnis. 
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B. Saran - Saran 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh oleh praktikan selama 

melaksanakan PKL. Praktikan dapat memberikan saran agar kedepannya 

menjadi lebih baik kembali. Berikut beberapa saran yang diberikan kepada 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa: 

Praktikan harus menyiapkan diri dengan baik sebelum memulai 

PKL, praktikan harus sudah mempunyai list perusahaan yang ingin di 

jadikan tempat PKL nantinya, setelah memiliki list perusahaan, maka 

praktikan harus segera mengapply ke perusahaan tersebut, karena 

prosesnya memerlukan banyak waktu yang panjang, dan praktikan harus 

memiliki hubungan relasi yang baik antara kakak tingkat (senior), agar 

lebih mudah memperoleh tempat PKL sekaligus cerita pengalaman yang 

terlebih dahulu sudah melaksanakan PKL.  

2. Bagi Universitas: 

Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan perusahaan 

atau instansi tempat praktikan melaksanakan PKL, dan memberikan 

pengarahan dan pembekalan terlebih dahulu mengenai PKL sebelum 

praktikan turun terjun ke lapangan. 
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3. Bagi Perusahaan: 

Menerima praktikan secara professional, perusahaan dapat 

menempatkan praktikan sesuai dengan jurusan perkuliahan, serta 

memberikan pengarahan dan sosialisasi kepada seluruh karyawan. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 Surat Konfirmasi PKL 
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Lampiran 3 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian PKL 
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Lampiran 5 Daftar Kegiatan Harian PKL 
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Lampiran 6 Sertifikat PKL 
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Lampiran 7 Surat Keterangan telah melaksanakan PKL 
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Lampiran 8 Tempat Kerja Praktikan di Visio Incubator 
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Lampiran 9 Foto Praktikan bersama CEO, CMO dan Karyawan Visio Incubator 

 

 

 

 



 

54 

 

 

Lampiran 10 Kartu Konsultasi Dosen Pembimbing 

 


